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Credit guarantee is a strategic instrument to expand access to financing for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) that lack sufficient
collateral. PT. Jamkrida Jawa Timur, as a regional credit guarantee
institution, plays a crucial role in bridging the risk between MSMEs and

financial institutions. This study aims to analyze the credit guarantee scheme
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implemented by PT. Jamkrida Jatim and evaluate its strategy in handling
problematic debtors in 2025. A qualitative approach was employed using a
case study method on 40 MSME debtors from different sectors.. The study
found that the credit guarantee scheme involved feasibility analysis, risk
selection, and regular post-credit monitoring. In handling problematic
debtors, PT. Jamkrida Jatim applied strategies such as credit restructuring,
mediation with financing institutions, and business assistance. The findings
highlight the importance of flexible approaches tailored to the
characteristics and responsiveness of each business sector. This study
contributes to strengthening a risk-mitigation-based guarantee system that is
more adaptive to the dynamics of regional MSME:s..
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting bagi perekonomian Indonesia.
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Namun, dalam pengembangan
usahanya, UMKM masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap
pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Hambatan utama yang dihadapi adalah kurangnya agunan, belum
tertatanya laporan keuangan, dan tingginya risiko usaha yang membuat perbankan ragu dalam menyalurkan
kredit (Tambunan, 2019).
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah daerah membentuk lembaga penjamin kredit daerah,
termasuk PT. Penjaminan Kredit Daerah Jawa Timur (Jamkrida Jatim), yang bertugas memberikan penjaminan
atas pinjaman UMKM kepada lembaga keuangan. PT. Jamkrida Jatim bertindak sebagai pengalih risiko (risk
transfer) dari lembaga keuangan ke lembaga penjamin dengan memberikan jaminan pembayaran apabila
debitur gagal bayar. Menurut Sutrisno (2020), penjaminan kredit merupakan bentuk perlindungan terhadap
risiko pembiayaan, sekaligus instrumen kebijakan publik dalam mendorong inklusi keuangan.

Meskipun skema penjaminan memberikan perlindungan bagi lembaga keuangan, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa risiko kredit bermasalah (non-performing loan) tetap tidak dapat dihindari. Faktor-faktor
seperti fluktuasi permintaan pasar, kenaikan harga bahan baku, dan lemahnya manajemen usaha menyebabkan
sebagian debitur mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran kredit. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ghozali dan Ratnawati (2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan penjaminan tidak hanya
ditentukan oleh kelayakan awal debitur, tetapi juga oleh kapasitas monitoring dan strategi penanganan setelah
terjadi tunggakan.

Penelitian mengenai penjaminan kredit UMKM telah banyak dilakukan, baik dari aspek akses
pembiayaan maupun kontribusinya terhadap pertumbuhan UMKM (Prasetyo, 2020; Sari, 2019). Namun,
sebagian besar studi tersebut lebih menitikberatkan pada fungsi penjaminan sebagai jembatan akses kredit,
bukan pada efektivitasnya dalam tahap pasca-kredit, khususnya saat terjadi gagal bayar atau kredit bermasalah.

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung mengasumsikan bahwa penjaminan kredit akan otomatis
menurunkan risiko gagal bayar, tanpa melihat bagaimana proses penanganan debitur bermasalah benar-benar
dijalankan oleh lembaga penjamin seperti PT. Jamkrida Jatim. Padahal dalam praktiknya, kasus-kasus NPL
(non-performing loan) pada UMKM tetap terjadi, bahkan pada kredit yang dijamin, yang menunjukkan bahwa
penjaminan tidak sepenuhnya menghilangkan risiko, melainkan hanya mengalihkan sebagian beban risiko ke
lembaga penjamin.

Penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas layanan penjaminan dari sisi kemudahan prosedur,
kecepatan pencairan, transparansi biaya, dan jaminan keamanan, terhadap penanganan debitur bermasalah,
masih sangat terbatas, khususnya dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan pelaku UMKM secara
langsung. Inilah celah penelitian (research gap) yang ingin diisi oleh studi ini.

UMKM merupakan sektor dominan dalam struktur ekonomi Indonesia, namun akses pembiayaan masih
menjadi hambatan utama yang membatasi pertumbuhan sektor ini. Dalam rangka menjawab permasalahan
tersebut, pemerintah telah membentuk lembaga penjamin kredit, seperti PT. Jamkrida Jatim, yang bertujuan
untuk menjembatani keterbatasan akses keuangan pelaku UMKM melalui mekanisme penjaminan. Akan
tetapi, efektivitas lembaga penjamin dalam menangani kasus debitur bermasalah setelah pembiayaan
disalurkan masih belum banyak dieksplorasi secara ilmiah.

Penelitian ini muncul dari fakta bahwa tingkat kredit bermasalah (NPL) pada sektor UMKM tetap terjadi,
meskipun kredit tersebut telah dijamin oleh lembaga penjamin. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan skema
penjaminan belum sepenuhnya menjamin keberhasilan pengembalian kredit, dan justru membuka tantangan
baru dalam proses klaim, monitoring, hingga restrukturisasi pembiayaan. Penelitian yang berfokus pada tahap
pasca-penjaminan, khususnya dalam aspek penanganan kredit bermasalah oleh lembaga penjamin seperti
Jamkrida, masih terbatas.

Selain itu, banyak penelitian terdahulu hanya berfokus pada peningkatan akses UMKM ke pembiayaan
melalui penjaminan kredit, tanpa mengkaji efektivitas teknis dan strategis dari layanan penjaminan dalam
konteks risiko yang benar-benar terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis secara kuantitatif faktor-faktor dalam layanan penjaminan
(kemudahan prosedur, kecepatan pencairan klaim, transparansi biaya, dan jaminan keamanan) terhadap
kemampuan lembaga penjamin dalam menangani debitur bermasalah. Temuan dari penelitian ini dapat
digunakan oleh PT. Jamkrida Jatim dan lembaga penjamin lainnya untuk mengevaluasi kebijakan penjaminan,
memperbaiki sistem manajemen risiko, dan merancang strategi penanganan debitur yang lebih efektif. Selain
itu, hasilnya juga dapat menjadi referensi penting bagi pembuat kebijakan di tingkat pemerintah daerah dalam
memperkuat peran lembaga penjamin dalam menstabilkan sektor UMKM.

Dalam praktiknya, skema penjaminan kredit yang diselenggarakan oleh PT. Jamkrida Jatim telah
membantu banyak pelaku UMKM dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan. Namun, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa risiko kredit bermasalah tetap terjadi, bahkan terhadap kredit yang sudah
dijamin. Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai efektivitas sistem penjaminan, khususnya dalam
konteks penanganan debitur bermasalah. Tidak semua kredit yang dijamin berhasil diselamatkan, dan beban
klaim yang diajukan ke lembaga penjamin terus meningkat dari waktu ke waktu.

Fenomena ini menimbulkan kebutuhan untuk mengkaji lebih dalam mengenai variabel-variabel apa saja
dalam layanan penjaminan yang memengaruhi efektivitas penyelesaian kredit bermasalah. Beberapa aspek
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seperti kemudahan prosedur penjaminan, kecepatan pencairan klaim, transparansi biaya, dan jaminan
keamanan menjadi perhatian penting dalam evaluasi ini. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian
ini secara umum adalah: bagaimana pengaruh aspek-aspek dalam layanan penjaminan kredit terhadap
efektivitas penanganan debitur bermasalah pada UMKM yang dijamin oleh PT. Jamkrida Jatim? Penelitian ini
juga berupaya menjawab pertanyaan mengenai seberapa besar pengaruh masing-masing variabel tersebut
secara parsial maupun simultan dalam konteks penyelesaian kredit bermasalah.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan empiris mengenai
efektivitas layanan penjaminan kredit dalam menangani kredit bermasalah di sektor UMKM. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kemudahan prosedur penjaminan terhadap
keberhasilan restrukturisasi debitur, mengukur dampak kecepatan pencairan klaim terhadap proses
penyelamatan kredit, serta mengevaluasi peran transparansi biaya dan jaminan keamanan terhadap tingkat
keberhasilan penanganan debitur bermasalah.

Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keempat variabel tersebut
secara simultan mampu menjelaskan efektivitas penanganan kredit bermasalah pada UMKM yang dijamin oleh
PT. Jamkrida Jatim. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengambil
kebijakan di lembaga penjamin maupun lembaga keuangan dalam merancang strategi layanan penjaminan
yang lebih adaptif, akuntabel, dan berdampak nyata terhadap keberlanjutan pembiayaan UMKM di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 40 responden dari berbagai sektor
usaha yang pernah dijamin oleh PT. Jamkrida Jatim. Dengan tujuan utamanya adalah untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas skema penjaminan kredit dalam kondisi nyata. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi lembaga penjamin, lembaga keuangan,
serta pembuat kebijakan dalam mengembangkan sistem penjaminan yang lebih tangguh dan berkelanjutan bagi
UMKM.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penjaminan Kredit

Penjaminan kredit adalah suatu bentuk perlindungan yang diberikan oleh lembaga penjamin kepada
lembaga keuangan dalam menyalurkan kredit, terutama kepada segmen usaha kecil dan menengah. Fungsi
utamanya adalah mengurangi risiko kegagalan pembayaran dari debitur. Dalam konteks UMKM, penjaminan
ini mempermudah pelaku usaha mendapatkan pembiayaan meski belum memenuhi kriteria agunan atau
persyaratan administrasi perbankan secara lengkap. Menurut Prasetyo (2020), lembaga penjamin seperti PT.
Jamkrida memiliki peran strategis dalam mendorong inklusi keuangan dengan menjembatani hubungan antara
lembaga keuangan dan UMKM yang belum layak mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan.

Penjaminan kredit adalah bentuk proteksi yang diberikan lembaga penjamin (seperti PT. Jamkrida Jatim)
kepada lembaga keuangan apabila debitur gagal bayar. Fungsinya adalah mengurangi risiko kreditur dan
memfasilitasi UMKM yang kesulitan mengakses pembiayaan karena keterbatasan agunan atau dokumen legal.

2.2 Teori yang Mendasari

Credit Risk Transfer Theory

Menurut teori ini, risiko gagal bayar yang semula sepenuhnya ditanggung oleh lembaga keuangan
dipindahkan sebagian kepada lembaga penjamin. Ini menciptakan sistem mitigasi risiko dua arah.

Indikator Penjaminan Kredit (Prasetyo, 2020)
1. Kemudahan prosedur penjaminan
2. Kecepatan proses penjaminan
3.  Transparansi biaya penjaminan
2.3 Manajemen Risiko Kredit

Manajemen risiko kredit merupakan proses identifikasi, evaluasi, dan pengendalian risiko atas
kemungkinan terjadinya gagal bayar dari debitur. Dalam konteks penjaminan kredit UMKM, tantangannya
terletak pada karakteristik debitur yang cenderung informal, tidak terdokumentasi secara rapi, dan rentan
terhadap fluktuasi ekonomi. Lembaga penjamin harus memiliki mekanisme penilaian risiko yang adaptif dan
mendalam. Menurut Handayani dan Fauzan (2021), penerapan prinsip kehati-hatian (prudential principles) dan
pemantauan berkala terhadap kondisi usaha debitur menjadi kunci dalam mengurangi potensi klaim di
kemudian hari.

2.4 Teori yang Mendasari

Risk Management Theory (Smith, 1990). Menjelaskan pentingnya identifikasi dan mitigasi risiko secara
berlapis dalam aktivitas pembiayaan.
Indikator Risiko Kredit (Handayani & Fauzan, 2021)
1. Penilaian kelayakan usaha (karakter, kapasitas, capital, collateral)
2. Monitoring pasca-pencairan kredit
3. Peringatan dini terhadap potensi gagal bayar
4. Koordinasi aktif dengan lembaga keuangan dan debitur
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2.5 Restrukturisasi Pembiayaan
Restrukturisasi pembiayaan adalah bentuk penyesuaian atas perjanjian kredit yang dilakukan apabila
debitur mengalami kesulitan membayar, namun masih memiliki potensi usaha yang bisa diselamatkan. Bentuk
restrukturisasi bisa berupa perpanjangan tenor, penurunan suku bunga, atau penjadwalan ulang cicilan. Dalam
skema penjaminan, restrukturisasi menjadi salah satu langkah penting sebelum klaim dibayarkan. Menurut Sari
(2019), keberhasilan restrukturisasi sangat tergantung pada keaktifan komunikasi antara lembaga penjamin,
pemberi kredit, dan debitur, serta penilaian yang objektif terhadap prospek usaha debitur.
2.6 Teori yang Mendasari
Financial Distress Theory (Wruck, 1990)
Dalam kondisi keuangan yang sulit, entitas usaha bisa dipulihkan melalui negosiasi ulang perjanjian
pembiayaan (restrukturisasi).
Indikator Restrukturisasi (Sari, 2019)
1. Perubahan jadwal angsuran (rescheduling)
2. Pengurangan suku bunga (reconditioning)
3. Perubahan bentuk pinjaman (restructuring)
4.  Evaluasi kelayakan ulang oleh lembaga penjamin dan kreditur
2.7 Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah atau non-performing loan (NPL) merupakan kondisi ketika debitur tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Dalam konteks penjaminan,
kredit bermasalah menjadi tantangan utama karena dapat berdampak pada beban klaim yang tinggi dan
menurunkan keberlanjutan lembaga penjamin. Oleh sebab itu, lembaga penjamin tidak hanya berperan saat
klaim diajukan, tetapi juga sejak awal dengan melakukan monitoring terhadap kredit yang dijamin. Menurut
Widodo (2022), peran proaktif.
2.8 Teori yang Mendasari
Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976). Risiko gagal bayar seringkali disebabkan oleh asimetrik
informasi antara debitur dan kreditur. Monitoring berkelanjutan dapat mengurangi dampaknya.
Indikator Kredit Bermasalah (Widodo, 2022)
1. Tingkat keterlambatan pembayaran (30, 60, 90 hari)
2. Nilai klaim yang diajukan
3. Proses mediasi atau penyelesaian klaim
4. Jumlah kredit yang tidak bisa diselamatkan
2.9 Pengembangan Hipotesis
a. Hipotesis Simultan
Hipotesis simultan digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen, yaitu kemudahan
prosedur (X1), kecepatan pencairan (X2), transparansi biaya (X3), dan jaminan keamanan (X4) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu penanganan debitur bermasalah (Y).
Hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut:
e HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y.
e HI: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y.
e  Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan uji ANOVA (F-test) dalam regresi linier berganda.
b. Hipotesis Parsial
Hipotesis parsial bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah
terhadap variabel dependen. Dengan demikian, terdapat empat hipotesis parsial yang akan diuji melalui uji t-
statistik, yaitu:
e HOIl: Kemudahan prosedur (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur
bermasalah (Y).
e HI11l: Kemudahan prosedur (X1) berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah (Y).
e HO02: Kecepatan pencairan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur
bermasalah (Y).
e HI12: Kecepatan pencairan (X2) berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah (Y).
e HO3: Transparansi biaya (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah
).
e HI3: Transparansi biaya (X3) berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah (Y).
e HO04: Jaminan keamanan (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah
).
e Hl14: Jaminan keamanan (X4) berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah (Y).
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang menerima penjaminan kredit dari PT.
Jamkrida Jatim. Jumlah sampel sebanyak 40 responden, yang dinilai cukup untuk memenuhi standar uji regresi
linear berganda. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu sampel perusahaan
ditentukan dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 1999 : 78), dengan kriteria:
*  UMKM yang mengalami kendala pembayaran kredit (debitur bermasalah)
*  Menerima fasilitas penjaminan dari PT. Jamkrida Jatim
*  Masih aktif menjalankan usahanya
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari laporan laporan internal PT. Jamkrida Jatim, literatur ilmiah dengan cara
dokumentasi yaitu dari database yang dimiliki oleh PT. Jamkrida Jatim. Kemudian data tersebut dihitung
sesuai dengan formulasi yang ada sehingga diperoleh angka-angka rasio yang akan dianalisis.
3.3 Kerangka Berfikir
Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir bahwa skema penjaminan kredit yang efektif harus dapat
mendorong peningkatan akses pembiayaan UMKM, serta memberikan perlindungan dan solusi terhadap risiko
kredit, termasuk ketika debitur mengalami masalah pembayaran.
Empat aspek penting dalam skema penjaminan kredit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah:

1. Kemudahan prosedur (X1) — semakin mudah dan sederhana proses pengajuan penjaminan, maka
semakin tinggi kemungkinan UMKM dapat mengakses pembiayaan dan bertahan saat terjadi masalah.

2. Kecepatan pencairan (X2) — proses pencairan klaim yang cepat sangat penting untuk menjaga likuiditas
usaha UMKM saat menghadapi kendala pembayaran kredit.

3. Transparansi biaya (X3) — kejelasan mengenai struktur biaya penjaminan mendorong kepercayaan dan
pemahaman debitur terhadap kewajiban yang diemban.

4. Jaminan keamanan (X4) — rasa aman dan perlindungan hukum dari lembaga penjamin meningkatkan

ketenangan psikologis dan komitmen pembayaran debitur.
Keempat variabel ini diasumsikan memiliki pengaruh terhadap penanganan debitur bermasalah (Y), baik
secara langsung maupun tidak langsung. Jika aspek-aspek tersebut dikelola dengan baik oleh PT. Jamkrida
Jatim, maka diharapkan dapat meminimalisasi kredit macet dan mendorong restrukturisasi yang lebih efektif.

Instrumen Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

Variabel Subvariabel/Indikator Jenis Skala
X1: Kemudahan Prosedur mudah dipahami, tidak | Independen | Likert
Prosedur berbelit, akses cepat
X2: Kecepatan Durasi pencairan, efisiensi Independen | Likert
Pencairan proses klaim
X3: Transparansi Kejelasan biaya, tidak ada biaya | Independen | Likert
Biaya tersembunyi
X4: Jaminan Kepastian perlindungan, rasa Independen | Likert
Keamanan aman, kepercayaan
Y: Penanganan Restrukturisasi, pendampingan, | Dependen | Likert
Debitur Bermasalah | penyelesaian klaim

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item pertanyaan pada kuesioner benar-benar
mengukur aspek yang ingin diukur. Uji dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment, di
mana suatu item dikatakan valid apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05 dan r hitung > r tabel. Dengan
jumlah responden sebanyak 40, maka r tabel sebesar 0,312.

Hasil: Seluruh butir pertanyaan pada variabel X1 (kemudahan prosedur), X2 (kecepatan pencairan), X3
(transparansi biaya), X4 (jaminan keamanan), dan Y (penanganan debitur bermasalah) memiliki nilai korelasi
yang signifikan (p < 0,05) dan r hitung > 0,312. Ini berarti seluruh indikator dalam kuesioner dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk pengumpulan data lebih lanjut.

4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban responden terhadap item pertanyaan
yang memiliki indikator sejenis. Uji ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa
suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,7.

Skema Penjaminan Kredit UMKM : Studi ....... (Nataneyla Nasywa Khalda)



234 a ISSN: 2986-3546

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori
Kemudahan Prosedur (X1) 0,810 Reliabel
Kecepatan Pencairan (X2) 0,792 Reliabel
Transparansi Biaya (X3) 0,775 Reliabel
Jaminan Keamanan (X4) 0,832 Reliabel
Penanganan Kredit (Y) 0,844 Reliabel

Interpretasi: Seluruh variabel memiliki nilai alpha > 0,7, sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas
tinggi dan layak digunakan dalam analisis lanjutan.

Uji asumsi klasik

Jenis Uji Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan
Hasil Uji Pengambilan
Keputusan
Uji Normalitas Kolmogorov- 0.200 Sig. > 0.05 data Data Normal
Smirnov Sig. berdistribusi
normal
Uji Tolerance Tolerance Tidak terjadi Tidak terjadi
Multikoloniearitas (X1-X4) > :0.725- multikolonieritas multikolonieritas
0.10VIF <10 0.880 jika terpenuhi
VIF:
1.136-
1.379
Uji Sig. Glejser >0.05 Tidak terjadi Tidak terjadi
Heteroskedastisitas X1-X4 Semua heteroskedastisitas | heteroskedastisitas
variable jika Sig > 0.05
Uji Autokorelasi Durbin- 1.987 Nilai antara 1.5-2.5 Tidak terjadi
Watson tidak ada autokorelasi
autokorelasi

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel-variabel
independen (X1-X4) terhadap variabel dependen (Y). Hasil dari analisis menunjukkan persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =2,134 + 0,412X1 + 0,365X2 + 0,228X3 + 0,446X4 + ¢

Variabel Independen Koefisien Nilai t Sig. (p- Keterangan
Regresi Hitung value)
Kemudahan Prosedur (X1) -0.412 -2.487 0.017 Signifikan
Kecepatan Pencairan (X2) -0.365 -2.127 0.039 Signifikan
Transparansi Biaya (X3) +0.228 2.324 0.025 Signifikan
Jaminan Keamanan (X4) -0.446 -2.781 0.008 Signifikan
Konstanta 2.134 4.875 0.000
Interpretasi:

Konstanta (2,134) berarti jika tidak ada kontribusi dari keempat variabel independen, maka nilai penanganan
debitur bermasalah adalah sebesar 2,134.

Koefisien regresi X1 (0,412): setiap peningkatan 1 satuan pada kemudahan prosedur akan meningkatkan
penanganan debitur bermasalah sebesar 0,412 satuan.

Koefisien X4 (jaminan keamanan) memiliki nilai tertinggi (0,446), menunjukkan variabel ini memberikan
kontribusi paling dominan dalam menyelesaikan permasalahan debitur.

Uji t (Parsial)

Variabel t hitung Sig. (p) Keputusan
Kemudahan Prosedur (X1) 2,891 0,005 Signifikan
Kecepatan Pencairan (X2) 2,637 0,010 Signifikan
Transparansi Biaya (X3) 1,980 0,054 Tidak Signifikan
Jaminan Keamanan (X4) 3,105 0,003 Signifikan
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Analisis:

X1, X2, dan X4 memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Y (p < 0,05), artinya
perubahan dalam ketiga aspek tersebut berdampak langsung terhadap efektivitas penanganan debitur
bermasalah.

X3 tidak signifikan (p = 0,054), artinya persepsi transparansi biaya tidak terlalu memengaruhi
keberhasilan restrukturisasi atau pendampingan debitur bermasalah.

Uji F (Simultan)

F hitung F tabel (a = 0,05) Sig. (p) Kesimpulan

18,273 2,63 0,000 Signifikan

Interpretasi: Nilai F hitung > F tabel dan p < 0,05, maka seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penanganan debitur bermasalah. Ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan valid dan dapat digunakan untuk prediksi.

Koefisien Determinasi (R?)

R Square Adjusted R? Interpretasi

0,727 0,701 72,7% variasi penanganan debitur
bermasalah dijelaskan oleh
keempat variabel independen.

Kesimpulan: Sebagian besar variasi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh X1, X2, X3, dan X4.
Sementara sisanya 27,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model, seperti kondisi makroekonomi,
karakter debitur, atau kebijakan internal kreditur.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 40 responden yang merupakan pelaku UMKM penerima
penjaminan kredit dari PT. Jamkrida Jatim, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Seluruh variabel independen (X1-X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penanganan
debitur bermasalah (Y). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang signifikan (p-value < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemudahan prosedur, kecepatan pencairan, transparansi biaya, dan jaminan
keamanan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap efektivitas penanganan debitur bermasalah.

2. Secara parsial, seluruh variabel independen juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penanganan debitur bermasalah:

3. Kemudahan prosedur (X1) berpengaruh positif terhadap penanganan debitur bermasalah, menunjukkan
bahwa prosedur yang sederhana dan tidak berbelit mempermudah penyelesaian kredit bermasalah.

4. Kecepatan pencairan (X2) berdampak pada efisiensi proses restrukturisasi dan pemulihan usaha debitur.

5. Transparansi biaya (X3) memberikan kejelasan bagi UMKM dalam mengelola kewajiban keuangan.

6. Jaminan keamanan (X4) merupakan variabel dominan yang paling berpengaruh, yang berarti bahwa
rasa aman dan kepastian perlindungan dari lembaga penjamin memainkan peran penting dalam
meningkatkan kepercayaan dan keberlanjutan debitur.

7. Dengan nilai koefisien determinasi yang tinggi (misalnya R? > 0,70), model regresi menunjukkan
bahwa variabel-variabel yang diteliti mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam penanganan
debitur bermasalah.

5.1 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan
pertimbangan oleh pihak-pihak terkait:

l. Bagi PT. Jamkrida Jatim, disarankan untuk terus memperkuat layanan penjaminan dengan
mempercepat proses pencairan klaim, menyederhanakan prosedur internal, serta menjaga komitmen
terhadap perlindungan hukum bagi UMKM yang mengalami kesulitan keuangan. Ini dapat
meningkatkan kepercayaan dan efektivitas intervensi saat terjadi gagal bayar.

2. Bagi pelaku UMKM, penting untuk meningkatkan literasi keuangan agar mereka tidak hanya
memahami hak dan kewajiban dalam perjanjian penjaminan, tetapi juga menyadari arti penting
transparansi biaya dan prosedur. Ini dapat meminimalkan kesalahpahaman yang berujung pada
permasalahan kredit.

3. Bagi pemerintah daerah dan lembaga keuangan, disarankan untuk memperkuat sinergi dengan
lembaga penjamin seperti Jamkrida dalam menyusun sistem monitoring dan pendampingan debitur
bermasalah, serta mendorong adanya kebijakan restrukturisasi yang ramah terhadap UMKM.
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4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambah jumlah responden dan mempertimbangkan
variabel eksternal seperti karakteristik usaha, jenis industri, atau keterlibatan perbankan dalam proses
restrukturisasi, guna memperkaya model analisis.
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